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Abstract 
PDAM Ie Beusare Rata Lhokseumawe City has not yet carried out an optimal evaluation of the Lhokseumawe City 

Government's policy in providing capital participation to regional drinking water companies (PDAM). This can be 

seen from human resources and budgets which are still not optimal. This thesis discusses the Evaluation of 

Lhokseumawe City Government Policy in Providing Capital Investment to Regional Drinking Water Companies 

(PDAM) using Dun's theory with indicators of Effectiveness, Efficiency, Adequacy, Equity, Responsiveness and 

Accuracy. The type of research used is descriptive qualitative with data collection techniques in the form of 

interviews, documentation and observation. The sampling technique was carried out using purposive sampling. Data 

sources use primary data, secondary data. Data analysis techniques using data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. The results of the research show that the Lhokseumawe City Government's policy evaluation in 

providing capital participation to regional drinking water companies (PDAM) is still not optimal. This is caused by 

inadequate human resources and a budget that is not in accordance with the Lhokseumawe City Government Policy 

in Providing Capital Participation to Regional Drinking Water Companies (PDAM). Recommendations for PDAM Ie 

Beusare Rata, Lhokseumawe City must improve quality human resources so that performance in providing services to 

the people of Lhokseumawe City will be more optimal. 

 

Kata kunci: Evaluation, Policy, PDAM Ie Beusare Rata, Lhokseumawe City 

 

Pendahuluan 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Ie Beusaree Rata adalah salah satu unit usaha milik daerah di Kota 

Lhokseumawe yang bergerak di bidang distribusi air bersih untuk masyarakat umum. Perusahaan Daerah Air Minum 
(PDAM) ada di setiap provinsi, kabupaten, dan kota di seluruh Indonesia. PDAM adalah perusahaan milik daerah yang 
berfungsi sebagai penyedia air bersih, dengan pengawasan yang dilakukan oleh aparat eksekutif maupun legislatif 
daerah. Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) mengelola sarana dan prasarana fisik untuk air minum atau air bersih 
dengan tujuan meningkatkan sistem pelayanan kepada masyarakat serta menjaga kuantitas dan kualitas air yang 
disalurkan. (https://lhokseumawekota.go.id) 

Salah satu upaya untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah adalah dengan membentuk Badan Usaha Milik 
Daerah (BUMD) agar proses pembangunan di daerah dapat terus berlangsung. Hal ini diatur dalam Pasal 331 ayat (1) 
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah, yang menyatakan bahwa "Daerah dapat 
mendirikan BUMD". Selanjutnya, pada ayat (4) dijelaskan bahwa "Pendirian BUMD sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) bertujuan untuk: 

1) memberikan manfaat bagi perkembangan perekonomian Daerah pada umumnya;  
2) Menyelenggarakan kemanfaatan umum berupa penyediaan barang dan/atau jasa yang bermutu bagi 

pemenuhan hajat hidup masyarakat sesuai kondisi, karakteristik dan potensi Daerah yang bersangkutan 
berdasarkan tata kelola perusahaan yang baik; dan  

3) Memperoleh laba dan/atau keuntungan.  
Peranan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dalam sistem perekonomian daerah diharapkan tidak hanya sebagai 

penyeimbang kekuatan pasar, tetapi juga memberikan kontribusi dalam meningkatkan pendapatan daerah melalui 
penyetoran dividen sebagai bagian dari laba BUMD. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dalam rangka menggali potensi sumber daya dan mengoptimalkan penggunaan 
aset daerah serta meningkatkan Pendapatan Asli Daerah, sangat penting bagi Pemerintah Daerah untuk memiliki 
sumber pendapatan sendiri melalui peningkatan sektor Pendapatan Asli Daerah. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 
meningkatkan sektor Pajak Daerah dan sektor pendapatan lainnya. Mengingat terbatasnya objek-objek dari sektor Pajak 
Daerah, langkah pemerintah daerah untuk meningkatkan pendapatan daerah melalui sektor pendapatan lainnya 
menjadi penting. Salah satu cara untuk meningkatkan sektor pendapatan lainnya adalah dengan melakukan penyertaan 
modal pemerintah kepada Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) di tingkat provinsi maupun kabupaten/kota. (Fernie 
Lydia Toar dkk : 2023)  

Wilayah Kota Lhokseumawe memiliki 4 kecamatan dan 68 gampong yang dilayani. Dari 4 kecamatan dan 68 
gampong tersebut, hanya Kecamatan Muara Satu yang dialiri air. Selain itu, bahan baku atau sumber air untuk diolah 
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masih bergantung pada PT. PAG (kerjasama). Masyarakat juga sering mengeluhkan bahwa air PDAM menjadi keruh 
saat hujan, sehingga sulit digunakan. Kemudian dari sisi internal manajemen pengelolaan PDAM belum baik seperti 
masih tertunggaknya pembayaran masyarakat sebesar Rp 250.000.000,-. Sehingga ini sangat menghambat kebijakan 
Pemerintah Kota Lhokseumawe dalam mensejahterkan masyarakat pada bidang air bersih dan peningkatan PAD. 
(Sumber : PDAM Ie Beusare Rata: 2019) 

Kebijakan pemerintah kota lhokseumawe untuk meningkatkan pendapatan daerah, melalui pengembangan 
perusahaan daearah seperti halnya bantuan suport pemerintah melalui pemberian modal terhadap penyertaan modal 
kepada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Namun demikian perusahaan PDAM terus mengalami kerugian, 
sedangkan pemerintah memberikan suntikan modal dengan jumlah yang sangat fantastis. Jika melihat dari nominal 
modal yang diberikan oleh pemerintah terhadap PDAM bisa dikatakan mampu membuat PDAM menjadi perusahaan 
yang maju. Namun hasil yang ditemukan di lapangan melalui hasil observasi awal ditemukan berbagai hal yang tidak 
sesuai dengan SOP yang ada. Hal inilah yang membuat PDAM kota Lhokseumawe terus mengalami kerugian. 
(observasi awal 2023) 

Pemerintah Kota Lhokseumawe mengambil kebijakan untuk menyertakan modal kepada Perusahaan Daerah Air 
Minum (PDAM) Ie Beusaree Rata supaya dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Sehingga akan 
meningkatkan pembangunan dan kesejahteraan masyarakat Kota Lhokseumawe. Penyertaan modal kepada Perusahaan 
Daerah Air Minum (PDAM) Ie Beusaree Rata berdasarkan Pasal 10 Qanun Kota Lhokseumawe Nomor 3 Tahun 2020  
perubahan atas Qanun kota Lhokseumawe Nomor 4 Tahun 2015 Tentang Penyertaan Modal Daerah Pada Perusahaan 
Daerah Air Minum Ie Beusaree Rata Kota Lhokseumawe dan Perusahaan Daerah Pembangunan Lhokseumawe, nilai 
penyertaan modal sebesar Rp. 30.000.000.000,00 (tiga puluh miliar rupiah). Pemerintah Kota Lhokseumawe telah 
memberikan Penyertaan Modal Daerah Tahun Anggaran 2014 kepada PDAM Ie Beusaree Rata sebesar Rp. 
10.875.000.000,00 (sepuluh milyar delapan ratus tujuh puluh lima juta rupiah). Dilanjutkan Pada Tahun 2015 Pemerintah 
Kota Lhokseumawe telah memberikan penyertaan modal Daerah sampai dengan Tahun Anggaran 2019 kepada PDAM 
Ie Beusere Rata sebesar Rp. 19.175.000.000,00 (Sembilan belas milyar seratus tujuh puluh lima juta rupiah) (Qanun No. 3 
Tahun 2020) 

Penyertaan modal ini pada dasarnya untuk memberikan dana segar kepada PDAM Ie Beusaree Rata sehingga dapat 
memberikan pelayanan air bersih secara prima kepada masyarakat. Ini sesuai dengan tujuan dari penyertaan modal 
Pemerintah Kota Lhokseumawe yang termuat dalam Pasal 3 ayat (1) Qanun Kota Lhoksemuawe Nomor 4 Tahun 2015 
yaitu, Penyertaan Modal Daerah pada PDAM Ie Beusaree Rata bertujuan untuk meningkatkan pelayanan kepada 
masyarakat, meningkatkan pertumbuhan perekonomian daerah dalam rangka menciptakan lapangan usaha, lapangan 
kerja dan peningkatan pendapatan asli daerah. (jdih.lhokseumawekota.go.id tahun 2020) 

Berdasarkan aturan undang-undang yang berlaku seharusnya pemerintah kota Lhokseumawe harus lebih serius 
lagi mengembangkan usaha milik daerah ini. Hal ini bertujuan agar adanya kemajuan dan pengontrolan yang baik 
terhadap implementasi kebijakan penyertaan modal terhadap PDAM kota Lhokseumawe. Jika evaluasi dilakukan secara 
benar dan maksimal maka keuntungan yang diperoleh dari PDAM akan menghasilkan pemasukan baru bagi daerah 
dengan demikian maka akan banyak juga produk yang di hasilkan oleh PDAM. 

Penyertaan modal tersebut harus digunakan sesuai dengan kebutuhan PDAM Ie Beusaree Rata, seperti:  
a. Pembayaran listrik berkenaan operasional PDAM;  
b. Perbaikan meteran pelanggan;  
c. Perbaikan instalasi jaringan pipa/penambahan jaringan pipa baru kepada masyarakat;  
d. Operasional kantor dan Sumber Daya Manusia; 
e. Pembelian bahan kimia. 
Tujuan penyertaan modal ini harus memberikan masukan kepada PAD kota Lhokseumawe, akan tetapi hasil dari 

penelitian awal yang dilakukan bahwa pendapat yang diperoleh dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Ie 
Beusaree Rata belum memberikan masukan yang signifikan sehingga kebijakan untuk memberikan penyertaan modal 
kepada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Ie Beusaree Rata belum bermanfaat untuk kemajuan kota 
Lhokseumawe.  

Sejak tahun 2014 hingga 2022 lalu Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Ie Beusaree Rata terus mengalami 
kerugian jumlahnya mencapai Rp. 32,9 miliar. Kondisi ini diungkapkan oleh Anggota komisi C DPRK Lhokseumawe 
dalam rapat paripurna pada agustus 2023 lalu. (Modus Aceh tahun 2022). 

Dalam setiap kebijakan yang sudah diimplementasikan harus ada evaluasi yang jelas, mulai dari perumusan 
kebijakan sampai dengan kebijakan selesai dilaksanakan oleh implementor. Namun dalam hal implementasi kebijakan 
pemerintah kota Lhokseumawe dalam memberikan penyertaan modal kepada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) 
Ie Beusaree Rata, namun pelaksanaan evaluasi sebagaimana yang ada dalam konsep implmentasi kebijakan belum 
dilakukan dengan baik oleh stakeholder. Berdasarkan pengamatan dan pengumpulan data awal melalui obsevasi 
lapangan di kota Lhokseumawe tentang evaluasi kebijakan memberikan penyertaan modal kepada Perusahaan Daerah 
Air Minum (PDAM) tidak terevaluasi dan terkontrol dengan baik. 

 
Metodologi Penelitian 

Metode penelitialln yallng digunallkalln alldalllallh metode penelitialln deskriptif dalln metode kualllitalltif. Nallrbuko dalln 
Allchmalldi dalllallm (Moleong, 2007:6) memberikalln konsep penelitialln deskriptif yallng berusallhall menjelallskalln penelitialln 
terkini yallng memecallhkalln mallsalllallh berdallsallrkalln dalltall, sehinggall jugall menyalljikalln dalltall, mengallnalllisis dalln 
menginterpretallsikallnnyall, bisall jugall bersifallt kompallralltif dalln relallsionalll. 

Penelitialln kualllitalltif bertujualln untuk memallhallmi fenomenall yallng dialllallmi objek penelitialln secallrall keseluruhalln 
melalllui berballgalli metode ilmiallh, dalllallm situallsi yallng alllallmi, dalln melalllui deskripsi dalllallm bentuk tulisalln dalln ballhallsall. 
Penelitialln ini menggunallkalln pendekalltalln kualllitalltif, dengalln menggunallkalln jenis penelitialln lallpallngalln yallng memiliki 
vallliditalls tertentu seperti yallng didefinisikalln oleh Kirk dalln Miler dalllallm Moleong (2007) dalln palldall dallsallrnyall bergallntung 
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palldall mallnusiall dalllallm bidallngnyall dalln ilmu yallng diallmallti sosialll. Sumber dalltall palldall penelitialln ini berupall literalltur dalln 
buku-buku yallng berkallitalln dengalln pemballhallsalln judul tesis. 

Penelitialln kualllitalltif alldalllallh metode penelitialln yallng menghallsilkalln prosedur allnalllisis yallng tidallk menggunallkalln 
allnalllisis stalltistik alltallu metode kuallntitalltif lallinnyall. Metode penelitialln kualllitalltif sering disebut dengalln metode penelitialln 
nallturalllistik kallrenall penelitialln dilallkukalln dalllallm kondisi yallng alllallmiallh. Penulis memilih metode penelitialln kualllitalltif 
kallrenall pengalllallmalln penulis dallpallt digunallkalln untuk menemukalln dalln memallhallmi fenomenall yallng terjalldi. sehinggall 
nallntinyall penulis dallpallt memallpallrkalln ballgallimallnall talnggalpaln dalri PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe. 

Informaln dallalm penelitialn ini aldallalh oralng-oralng yalng dalpalt memberikaln informalsi, informaln penelitialn 
bialsal berbentuk oralng, bendal, altalupun Lembalgal (orgalnisalsi) yalng dalpalt diteliti, dallalm penelitialn ini menentukaln 
informaln dengaln menggunalkaln Teknik Purposive, yalitu dipilih dengaln perimbalngaln daln tujualn tertentu yalng benalr-
benalr mengualsali sualtu objek yalng diteliti. Purposive Salmpling aldallalh teknik pengalmbilaln sumber daltal dengaln 
perimbalngaln tertentu, perimbalngaln tertentu ini misallnyal oralng tersebut yalng dialnggalp talhu tentalng alpal permalsallalhaln 
yalng sedalng diteliti daln tentalng feedbalck yalng dihalralpkaln oleh peneliti, altalu mungkin dial sebalgali oralng yalng 
mengualsali system, sehinggal memudalhkaln peneliti menjelaljalhi situalsi altalu objek yalng diteliti. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Evallualsi Kebijalkaln pemerintalh Kota Lhokseumawe tentalng penyertalaln modall kepaldal Perusalhalaln Daleralh  

Efektivitals merupalkaln sualtu bentuk kriterial yalng didallalmnyal terdalpalt pencalpalialn sualtu halsil yalng ingin dicalpali. 
Dallalm hall ini dalpalt dilihalt dalri pencalpalialn sebualh talrget Pembalngunaln yalng sejallaln dengaln kebijalkaln nalsionall daln 
kebijalkaln Kebijalkaln Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe dallalm Memberikaln Penyertalaln Modall kepaldal Perusalhalaln Daleralh 
Alir Minum (PDAlM) Ie Beusalre Raltal. Oleh kalrenal itu perlunyal melihalt efektivitals dalri segi pencalpalialn talrget kegialtaln. 

Setialp kebijalkaln mempunyali talrget yalng hendalk daln ingin dicalpali. Aldalpun yalng ingin dijelalskaln dallalm point ini 
balhwal seberalpal besalr perubalhaln yalng hendalk ingin dicalpali melallui implementalsi kebijalkaln. Setialp perubalhaln palsti 
menginginkaln kealralh yalng lebih balik, begitu pulal efektivitals kegialtaln Pembalngunaln salralnal daln pralsalralnal Kebijalkaln 
Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe dallalm Memberikaln Penyertalaln Modall kepaldal Perusalhalaln Daleralh Alir Minum (PDAlM) 
Ie Beusalre Raltal. Halralpaln pemerintalh dalpalt menghalsilkaln malnfalalt sosiall daln ekonomi balgi daleralh. Berdalsalrkaln 
walwalncalral yalng peneliti lalkukaln dengaln balpalk T. Sofialnus selalku Walkil Ketual DPRK Lhokseumalwe, menyaltalkaln: 

“Aldalpun halralpaln kalmi yalitu dalpalt menghalsilkaln malnfalalt untuk sosiall malupun balgi ekonomi 
daleralh. Malnfalalt sosiall yalng dihalralpkaln aldallalh ketersedialaln alir minum yalng mencukupi balgi 
semual penduduk. Malnfalalt ekonomi yalng dihalralpkaln yalitu PDAlM menghalsilkaln profit yalng 
optimall algalr PDAlM dalpalt semalkin meningkaltkaln pelalyalnaln dallalm pendistribusialn alir minum” 
(Walwalncalral, 02 Juli 2024) 
Berdalsalrkaln kutipaln walwalncalral dialtals dengaln balpalk T. Sofialnus selalku Walkil Ketual DPRK Lhokseumalwe 

dalpalt disimpulkaln balhwal pemerintalh berhalralp dengaln aldalnyal Kebijalkaln Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe dallalm 
Memberikaln Penyertalaln Modall kepaldal Perusalhalaln Daleralh Alir Minum (PDAlM) dalpalt memberikaln malnfalalt balgi sosiall 
malupun balgi ekonomi daleralh. Malnfalalt sosiall yalng dihalralpkaln aldallalh ketersedialaln alir minum yalng mencukupi balgi 
semual penduduk. Malnfalalt ekonomi yalng dihalralpkaln yalitu PDAlM menghalsilkaln profit yalng optimall algalr PDAlM dalpalt 
semalkin meningkaltkaln pelalyalnaln dallalm pendistribusialn alir minum. Observalsi yalng peneliti lalkukaln Kebijalkaln 
Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe dallalm Memberikaln Penyertalaln Modall kepaldal Perusalhalaln Daleralh Alir Minum (PDAlM) 
malsih belum memberikaln malnfalalt untuk sosiall malupun ekonomi daleralh. Hall tersebut dalpalt dikaltalkaln, balnyalknyal 
kerugialn yalng diallalmi oleh pemerintalh Kotal Lhokseumalwe. Hall tersebut dibuktikaln oleh walwalncalral, balpalk Ralmaldhaln 
Putral, S.H., M.H selalku Pengalmalt Kebijalkaln menyaltalkaln: 

“Penyertalaln modall berdalyal dorong tinggi terhaldalp kinerjal keualngaln tetalpi penyertalaln modall 
bertolalk belalkalng dengaln kinerjal. Kealdalaln ini membuktikaln balhwal, jikal penyertalaln modall 
dilalkukaln penalmbalhaln, tidalk alkaln dalpalt meningkaltkaln kinerjal keualngaln kalrenal talmbalhaln modall 
diindikalsikaln lebih balnyalk dipergunalkaln untuk pengelualraln operalsionall ini menyebalbkaln 
tingginyal bialyal operalsionall PDAlM sehinggal produksi menjaldi tidalk efisien” (Walwalncalral, 09 Juli 
2024) 
Berdalsalrkaln kutipaln walwalncalral dengaln balpalk Ralmaldhaln Putral, S.H., M.H selalku Pengalmalt Kebijalkaln 

dalpalt disimpulkaln balhwal sering terjaldinyal kerugialn yalng mengalkibaltkaln penyertalaln modall berdalyal dorong tinggi 
terhaldalp kinerjal keualngaln tetalpi penyertalaln modall bertolalk belalkalng dengaln kinerjal. Kealdalaln ini membuktikaln 
balhwal, jikal penyertalaln modall dilalkukaln penalmbalhaln, tidalk alkaln dalpalt meningkaltkaln kinerjal keualngaln kalrenal 
talmbalhaln modall diindikalsikaln lebih balnyalk dipergunalkaln untuk pengelualraln operalsionall ini menyebalbkaln tingginyal 
bialyal operalsionall PDAlM sehinggal produksi menjaldi tidalk efisien.  

Pengelualraln operalsionall merupalkaln penyebalb terjaldinyal kerugialn yalng terus terjaldi paldal PDAlM Ie Beusalre 
Raltal Kotal Lhokseumalwe. Upalyal demi upalyal telalh dilalkukaln algalr Kebijalkaln Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe dallalm 
Memberikaln Penyertalaln Modall kepaldal Perusalhalaln Daleralh Alir Minum (PDAlM) dalpalt berjallaln dengaln balik sesuali 
dengaln tujualn yalng telalh ditetalpkaln. Halsil observalsi yalng peneliti lalkukaln, peneliti melihalt penyebalb kerugialn PDAlM 
Ie Beusalre Raltal kalrenal kuralngnyal SDM yalng tidalk memaldali. Hall tersebut dikaltalkaln oleh balpalk T. Sofialnus selalku 
Walkil Ketual DPRK Lhokseumalwe, menyaltalkaln: 

“Sistem pengendallialn internall paldal pengelolalaln malnaljemen kuralng memaldali, PDAlM yalng 
kuralng sehalt/ salkit disebalbkaln kalrenal kuallitals SDM yalng belum mencalpali stalndalr daln jumlalhnyal 
tidalk ralsionall. Kompetensi SDM yalng balik alkaln berpengalruh positif terhaldalp kinerjal keualngaln” 
(Walwalncalral, 02 Juli 2024) 
Berdalsalrkaln walwalncalral dengaln balpalk T. Sofialnus selalku Walkil Ketual DPRK Lhokseumalwe dalpalt 

disimpulkaln sistem pengendallialn internall yalng terjaldi paldal pengelolalaln malnaljemen malsih kuralng memaldali. PDAlM Ie 
Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe yalng malsih kuralng sehalt altalu salkit disebalbkaln kalrenal kuallitals SDM yalng malsih 
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belum mencalpali stalndalr daln jumlalhnyal yalng malsih tidalk ralsionall. Kompetensi SDM yalng balik alkaln berpengalruh 
positif terhaldalp kinerjal keualngaln yalng terjaldi paldal PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe. Hall tersebut dialkui oleh 
balpalk Zalkalrial, SKM., Kes selalku Direktur PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe, menyaltalkaln: 

“Kuallitals SDM yalng kalmi punyal belum cukup kompeten, kalmi jugal sudalh berupalyal semalksimall 
mungkin untuk menjaldikaln PDAlM lebih bermalnfalalt balgi sosiall malupun ekonomi daleralh 
Lhokseumalwe ini” (Walwalncalral, 04 Juli 2024) 
Berdalsalrkaln kutipaln walwalncalral dialtals dengaln balpalk Zalkalrial, SKM., Kes selalku Direktur PDAlM Ie Beusalre 

Raltal Kotal Lhokseumalwe dalpalt disimpulkaln balhwal kuallitals SDM yalng dimiliki oleh PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal 
Lhokseumalwe belum cukup berkompeten. PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe jugal telalh berupalyal semalksimall 
mungkin untuk menjaldikaln PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe yalng bermalnfalalt balgi sosiall malupun balgi 
ekomoni daleralh Kotal Lhokseumalwe. 

Berbedal dengaln halsil walwalncalral yalng peneliti lalkukaln dengaln balpalk Balmbalng Suroso, M.Si selalku Baldaln 
Pengelolalaln Keualngaln Daleralh Kotal Lhokseumalwe, menyaltalkaln: 

“Sumber Dalyal Malnusial di PDAlM malsih belum memaldali sehinggal kinerjal yalng diberikaln pun 
malsih belum optimall. Melihalt sualtu orgalnisalsi berhalsil alpalbilal Sumber Dalyal Malnusial nyal telalh 
memaldali” (Walwalncalral, 03 Juli 2024) 

Berdalsalrkaln walwalncalral dengaln balpalk Balmbalng Suroso, M.Si selalku Baldaln Pengelolalaln Keualngaln Daleralh Kotal 
Lhokseumalwe dalpalt disimpulkaln yalitu SDM yalng aldal di PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe malsih belum 
optimall. Hall tersebut yalng menyebalbkaln sering terjaldinyal kerugialn yalng disebalbkaln kalrenal falktor SDM yalng belum 
optimall. Jikal SDM di PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe sudalh memaldali malkal kinerjal PDAlM Ie Beusalre Raltal 
Kotal Lhokseumalwe alkaln lebih balik. 

Efektivitals berkalitaln dengaln tingkalt keberhalsilaln sualtu alktivitals, sehinggal sualtu kegialtaln alkaln dikaltalkaln efektif 
alpalbilal kegialtaln tersebut mempunyali pengalruh yalng besalr terhaldalp kemalmpualn penyedial pelalyalnaln publik, yalng 
tidalk lalin dallalm kalitaln ini aldallalh salsalraln dalri kebijalkaln publik yalng telalh ditetalpkaln sebelumnyal. 

Setialp kebijalkaln mempunyali pencalpalialn talrger yalng hendalk daln ingin dicalpali. Aldalpun perubalhaln yalng ingin 
dicalpali dalri Kebijalkaln Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe dallalm Memberikaln Penyertalaln Modall kepaldal Perusalhalaln 
Daleralh Alir Minum (PDAlM) yalitu halralpaln pemerintalh untuk meningkaltkaln pendalpaltaln daleralh. Kebijalkaln ini memalng 
salngalt mendukung untuk meningkaltkaln pendalpaltaln daleralh di Kotal Lhokseumalwe. 

Efektivitals dallalm pencalpalialn talrget kegialtaln malsih dikaltalkaln belum efektif. Kebijalkaln Pemerintalh Kotal 
Lhokseumalwe dallalm Memberikaln Penyertalaln Modall kepaldal Perusalhalaln Daleralh Alir Minum (PDAlM) belum terlalksalnal 
dengaln balik. Hall tersebut disebalbkaln dalri SDM yalng malsih belum memaldali. Perlunyal PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal 
Lhokseumalwe meningkaltkaln kemballi SDM algalr Kebijalkaln Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe dallalm Memberikaln 
Penyertalaln Modall kepaldal Perusalhalaln Daleralh Alir Minum (PDAlM) dalpalt berjallaln sesuali dengaln malnfalalt daln tujualn yg 
ditetalpkaln. 

Sistem pengendallialn internall yalng terjaldi paldal pengelolalaln malnaljemen malsih kuralng memaldali. PDAlM Ie Beusalre 
Raltal Kotal Lhokseumalwe yalng malsih kuralng sehalt altalu salkit disebalbkaln kalrenal kuallitals SDM yalng malsih belum 
mencalpali stalndalr daln jumlalhnyal yalng malsih tidalk ralsionall. Kompetensi SDM yalng balik alkaln berpengalruh positif 
terhaldalp kinerjal keualngaln yalng terjaldi paldal PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe. Kuallitals SDM yalng dimiliki 
oleh PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe belum cukup berkompeten. PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe 
jugal telalh berupalyal semalksimall mungkin untuk menjaldikaln PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe yalng 
bermalnfalalt balgi sosiall malupun balgi ekomoni daleralh Kotal Lhokseumalwe. 

Aldalpun pelalksalnalaln kegialtaln Kebijalkaln Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe dallalm Memberikaln Penyertalaln Modall 
kepaldal Perusalhalaln Daleralh Alir Minum (PDAlM) yalng diimplementalsikaln, proses pelalksalnalalnnyal malsih belum berjallaln 
dengaln balik. Dimalnal setialp elemen dalri PDAlM belum memiliki kerjal salmal yalng balik. Dilihalt dalri segi malsyalralkalt yalng 
malsih belum mendukung proses pelalksalnalaln PDAlM yalng aldal di Kotal Lhokseumalwe. 

 
Efisiensi 

Efisiensi merupalkaln sallalh saltu bentuk kriterial di dallalm proses evallualsi kegialtaln kebijalkaln Kebijalkaln Pemerintalh 
Kotal Lhokseumalwe dallalm Memberikaln Penyertalaln Modall kepaldal Perusalhalaln Daleralh Alir Minum (PDAlM). Efisiensi 
disini merupalkaln seberalpal balnyalk usalhal yalng dilalkukaln dallalm mencalpali halsil yalng diinginkaln. Dallalm hall ini halsil 
yalng diinginkaln merupalkaln nilali yalng waljalr talnpal pengecuallialn yalng diberikaln oleh pemerintalh Kotal Lhokseumalwe 
paldal PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe. Untuk melihalt efisiensi dallalm proses evallualsi dengaln melihalt dalri 
ketepaltaln walktu pelalksalnalaln kegialtaln. 

Ketepaltaln walktu pelalksalnalaln kegialtaln Kebijalkaln Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe dallalm Memberikaln Penyertalaln 
Modall kepaldal Perusalhalaln Daleralh Alir Minum (PDAlM) merupalkaln otoritals kewenalngaln altalu legitimalsi balgi palral 
pelalksalnal untuk melalksalnalkaln kebijalkaln yalng telalh ditetalpkaln. Ketikal pelalksalnalaln kegialtaln itu halsilnyal nihil, malkal 
kekualtaln palral implementor dimaltal publik tidalk terlegitimalsi, sehinggal dalpalt menggalgallkaln proses implementor 
kebijalkaln Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe dallalm Memberikaln Penyertalaln Modall kepaldal Perusalhalaln Daleralh Alir 
Minum (PDAlM). 

Kebijalkaln Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe dallalm Memberikaln Penyertalaln Modall kepaldal Perusalhalaln Daleralh Alir 
Minum (PDAlM), PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe dallalm proses pelalksalnalaln kegialtaln untuk ningkaltkaln 
pemalsukaln daleralh dalri halsil PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe. Hall ini peneliti ketalhui berdalsalrkaln halsil 
walwalncalral dengaln balpalk Halmdaln, SE selalku Kalbalg Umum PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe menyaltalkaln: 

“Sejaluh ini kegialtaln dallalm meningkaltkaln pemalsukaln daleralh sudalh berjallaln dengaln balik sertal 
sudalh berjallaln sesuali dengaln yalng direncalnalkaln berdalsalrkaln PP yalng berlalku. Daln upalyal kalmi 
jugal sudalh cukup balik” (Walwalncalral, 04 Juli 2024) 



11 

 

Berdalsalrkaln kutipaln walwalncalral dengaln balpalk Halmdaln, SE selalku Kalbalg Umum PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal 
Lhokseumalwe dalpalt disimpulkaln balhwal kegialtaln yalng dilalkukaln oleh PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe 
dallalm kebijalkaln Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe dallalm Memberikaln Penyertalaln Modall kepaldal Perusalhalaln Daleralh Alir 
Minum (PDAlM) sudalh berjallaln dengaln balik sesuali dengaln rencalnal daln tujualn yalng telalh ditetalpkaln.  

Efisiensi dilihalt dalri malsyalralkalt dallalm menggunalkaln alir PDAlM, dalpalt dilihalt malsyalralkalt malsih minimnyal 
menggunalkaln alir PDAlM. Malsyalralkalt memilih menggunalkaln alir sumur dalri paldal menggunalkaln alir PDAlM hall tersebut 
dialkui oleh balpalk Dalrli Walhyudal selalku malsyalralkalt Kotal Lhokseumalwe, menyaltalkaln: 

“Disini kalmi lebih senalng menggunalkaln alir sumur dalri paldal alir PDAlM kalrenal alir PDAlM sering 
mengallalmi kemalcetaln, paldalhall kalmi setialp bulaln balyalr daln kuallitals alirnyal pun malsih ternilali 
jelek” (Walwalncalral, 10 Juli 2024) 

Berdalsalrkaln kutipaln walwalncalral dengaln balpalk Dalrli Walhyudal selalku malsyalralkalt Kotal Lhokseumalwe dalpalt 
disimpulkaln balhwal kuralngnyal peminalt malsyalralkalt dallalm menggunalkaln alir PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal 
Lhokseumalwe disebalbkaln kuallitals alir PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe malsih belum optimall. Tidalk halnyal 
kuallitals alir alkaln tetalpi pelalyalnaln yalng diberikaln PDAlM malsih buruk. Sehalrusnyal untuk menalrik konsumen, PDAlM Ie 
Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe sebaliknyal memberikaln pelalyalnaln yalng optimall, kuallitals alir yalng balik jugal. 

Hall tersebut dialkui jugal oleh balpalk Talrunal Putral Saltral, S.IP., MAlP selalku Calmalt Kecalmaltaln Mualral Saltu, 
menyaltalkaln: 

“Seringnyal terjaldi pemaltialn alir disebalbkaln dalri kebocoraln. Hall tersebut yalng membualt 
malsyalralkalt enggaln menggunalkaln PDAlM, malsyalralkalt lebih memilih menggunalkaln alir sumur dalri 
paldal menggunalkaln alir PDAlM” (Walwalncalral, 09 Juli 2024) 

Berdalsalrkaln kutipaln walwalncalral dengaln Talrunal Putral Saltral, S.IP., MAlP selalku Calmalt Kecalmaltaln Mualral Saltu 
dalpalt disimpulkaln balhwal penyebalb sering terjaldinyal malti alir disebalbkaln kalrenal aldalnyal kebocoraln pipal di PDAlM Ie 
Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe. Hall tersebut yalng membualt malsyalralkalt enggaln menggunalkaln falsilitals PDAlM Ie 
Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe yalng lebih memilih menggunalkaln sumur bor itu sendiri. Menurut balpalk Balmbalng 
Suroso, M.Si selalku Baldaln Pengelolalaln Keualngaln Daleralh Kotal Lhokseumalwe, menyaltalkaln: 

“Falktor yalng menyebalbkaln PDAlM mengallalmi kerugialn aldallalh kalrenal 70% PDAlM belum 
meneralpkaln talrif Full Cost Recovery (FCR) altalu talrifnyal tidalk memiliki nilali ekonomi. Kalrenal talrif 
belum dalpalt menutupi bialyal produksi malkal sulit menghalralpkaln PDAlM untuk menalmbalh jumlalh 
salmbungaln rumalh untuk mengembalngkaln pelalyalnaln” (Walwalncalral, 03 Juli 2024) 

Berdalsalrkaln kutipaln walwalncalral dengaln balpalk Balmbalng Suroso, M.Si selalku Baldaln Pengelolalaln Keualngaln 
Daleralh Kotal Lhokseumalwe dalpalt disimpulkaln, Falktor yalng menyebalbkaln PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe 
mengallalmi kerugialn aldallalh kalrenal 70% PDAlM belum meneralpkaln talrif Full Cost Recovery (FCR) altalu talrifnyal tidalk 
memiliki nilali ekonomi. Kalrenal talrif belum dalpalt menutupi bialyal produksi malkal sulit menghalralpkaln PDAlM untuk 
menalmbalh jumlalh salmbungaln rumalh untuk mengembalngkaln pelalyalnaln. 

Efisiensi aldallalh sebualh kemalmpualn untuk melalkukaln altalu menghalsilkaln sesualtu talnpal membualng balnyalk 
sumber dalyal, seperti balhaln, walktu, energi. Dallalm hall ini PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe malsih belum 
malmpu melalkukaln kegialtaln dengaln balik sesuali dengaln kebijalkaln Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe dallalm Memberikaln 
Penyertalaln Modall kepaldal Perusalhalaln Daleralh Alir Minum (PDAlM). Dallalm hall ini evallualsi dilihalt dalri efisiensi malsih 
belum optimall, hall tersebut disebalbkaln kegialtaln yalng dilalkukaln dallalm menalikaln ekonomi daleralh belum optimall.  

Ketepaltaln walktu pelalksalnalaln kegialtaln Kebijalkaln Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe dallalm Memberikaln Penyertalaln 
Modall kepaldal Perusalhalaln Daleralh Alir Minum (PDAlM) merupalkaln otoritals kewenalngaln altalu legitimalsi balgi palral 
pelalksalnal untuk melalksalnalkaln kebijalkaln yalng telalh ditetalpkaln. Ketikal pelalksalnalaln kegialtaln itu halsilnyal nihil, malkal 
kekualtaln palral implementor dimaltal publik tidalk terlegitimalsi, sehinggal dalpalt menggalgallkaln proses implementor 
kebijalkaln Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe dallalm Memberikaln Penyertalaln Modall kepaldal Perusalhalaln Daleralh Alir 
Minum (PDAlM). 

PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe malsih mengallalmi kerugialn yalng disebalbkaln kalrenal 70% PDAlM belum 
meneralpkaln talrif Full Cost Recovery (FCR) altalu talrifnyal tidalk memiliki nilali ekonomi, kalrenal talrif belum dalpalt menutupi 
bialyal produksi malkal sulit menghalralpkaln PDAlM untuk menalmbalh jumlalh salmbungaln rumalh untuk mengembalngkaln 
pelalyalnaln. Balnyalknyal malsyalralkalt yalng tidalk percalyal dengaln pelalyalnaln yalng diberikaln oleh PDAlM Ie Beusalre Raltal 
Kotal Lhokseumalwe. Perlunyal PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe memberikaln pelalyalnaln yalng malksimall algalr 
balnyalknyal malsyalralkalt yalng menggunalkaln lalyalnaln alir bersih di PDAlM. 

Dallalm hall ini, ketepaltaln dallalm kebijalkaln Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe dallalm Memberikaln Penyertalaln Modall 
kepaldal Perusalhalaln Daleralh Alir Minum (PDAlM) malsih belum optimall. PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe 
malsih belum menjallalnkaln kebijalkaln sesuali dengaln yalng telalh ditetalpkaln oleh pemerintalh Kotal Lhokseumalwe. 
Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe berhalralp aldalnyal Kebijalkaln Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe dallalm Memberikaln 
Penyertalaln Modall kepaldal Perusalhalaln Daleralh Alir Minum (PDAlM) dalpalt meningkaltkaln pendalpaltaln daleralh Kotal 
Lhokseumalwe, alkaln tetalpi hinggal salalt ini belum aldalnyal pengemballialn modall oleh PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal 
Lhokseumalwe. 

Kegialtaln yalng dilalkukaln oleh PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe dallalm kebijalkaln Pemerintalh Kotal 
Lhokseumalwe dallalm Memberikaln Penyertalaln Modall kepaldal Perusalhalaln Daleralh Alir Minum (PDAlM) sudalh berjallaln 
dengaln balik sesuali dengaln rencalnal daln tujualn yalng telalh ditetalpkaln. Efisiensi dilihalt dalri malsyalralkalt dallalm 
menggunalkaln alir PDAlM, dalpalt dilihalt malsyalralkalt malsih minimnyal menggunalkaln alir PDAlM. Malsyalralkalt memilih 
menggunalkaln alir sumur dalri paldal menggunalkaln alir PDAlM hall tersebut. 

 
Halmbaltaln Evallualsi Kebijalkaln pemerintalh tentalng penyertalaln modall kepaldal Perusalhalaln Daleralh 

Sumber Dalyal Malnusial merupalkaln falktor terpenting dallalm mensukseskaln sualtu kebijalkaln altalu progralm 
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pelalksalnalaln sualtu kebijalkaln. Talnpal aldalnyal sumber dalyal malnusial yalng tidalk memenuhi malkaln pelalksalnalaln sualtu 
kebijalkaln alkaln tidalk optimall. Paldal kenyaltalalnnyal sumber dalyal malnusial merupalkaln falktor penting untuk menjallalnkaln 
sualtu progralm altalu sualtu kebijalkaln. Dallalm hall ini untuk menjallalnkaln Kebijalkaln Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe dallalm 
Memberikaln Penyertalaln Modall kepaldal Perusalhalaln Daleralh Alir Minum (PDAlM) perlunyal sumber dalyal malnusial yalng 
memaldali, talnpal aldalnyal sumber dalyal malnusial yalng memaldali malkal pelalksalnalaln Kebijalkaln Pemerintalh Kotal 
Lhokseumalwe dallalm Memberikaln Penyertalaln Modall kepaldal Perusalhalaln Daleralh Alir Minum (PDAlM) tidalk alkaln 
optimall. 

Kebijalkaln Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe dallalm Memberikaln Penyertalaln Modall kepaldal Perusalhalaln Daleralh Alir 
Minum (PDAlM) malsih belum dilalksalnalkaln dengaln balik oleh PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe kalrenal 
disebalbkaln dalri falktor sumber dalyal malnusial yalng malsih rendalh. Hall tersebut dinyaltalkaln oleh balpalk Zalkalrial, SKM., 
M.Kes selalku Direktur PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe, menyaltalkaln: 

“Kalmi malsih kekuralngaln SDM yalng berkuallitals sertal malsih kuralngnyal SDM dallalm melalkukaln 
pelalyalnaln kepaldal malsyalralkalt. Dengaln kuallitals SDM yalng malsih kuralng malkal pelalyalnaln yalng 
kalmi lalkukaln jugal malsih belum optimall” (Walwalncalral, 04 Juli 2024) 

Walwalncalral dengaln balpalk Zalkalrial, SKM., M.Kes selalku Direktur PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe dalpalt 
disimpulkaln balhwal Sumber Dalyal Malnusial yalng aldal di PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe malsih belum 
optimall. Kuallitals Sumber Dalyal Malnusial di PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe malsih belum optimall. Dallalm 
melalkukaln pelalyalnaln kepaldal malsyalralkalt malsih kuralng kalrenal belum memenuhi SDM yalng berkuallitals balik. Hall 
tersebut dialkui oleh balpalk Ralmaldhaln Putral, S.H., M.H selalku Pengalmalt Kebijalkaln, menyaltalkaln: 

“Wilalyalh Kotal Lhokseumalwe memiliki 4 kecalmaltaln daln 68 galmpong yalng dilalyalni. Dalri 4 
kecalmaltaln daln 68 galmpong tersebut, halnyal Kecalmaltaln Mualral Saltu yalng dialliri alir. Selalin itu, 
balhaln balku altalu sumber alir untuk diolalh malsih bergalntung paldal PT. PAlG (kerjalsalmal)” 
(Walwalncalral, 09 Juli 2024) 

Walwalncalral dengaln balpalk balpalk Ralmaldhaln Putral, S.H., M.H selalku Pengalmalt Kebijalkaln dalpalt disimpulkaln 
balhwal wilalyalh Kotal Lhokseumalwe memiliki 4 kecalmaltaln daln 68 galmpong yalng halrus dilalyalni oleh pemerintalh. Dalri 4 
kecalmaltaln daln 68 galmpong halnyal Kecalmaltaln Mualral Saltu yalng dialliri alir. PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe 
bergalntung paldal PT. PAlG untuk memberikaln balhaln balku seperti sumber alir.  

Observalsi yalng peneliti lalkukaln peneliti melihalt malsih balnyalknyal kinerjal PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal 
Lhokseumalwe yalng malsih belum optimall. Hall tersebut disebalbkaln dalri SDM yalng malsih belum optimall PDAlM Ie 
Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe. Hall tersebut dikaltalkaln oleh balpalk T. Sofialnus selalku Walkil Ketual DPRK 
Lhokseumalwe, menyaltalkaln: 

“Sistem pengendallialn internall paldal pengelolalaln malnaljemen kuralng memaldali, PDAlM yalng 
kuralng sehalt/ salkit disebalbkaln kalrenal kuallitals SDM yalng belum mencalpali stalndalr daln jumlalhnyal 
tidalk ralsionall. Kompetensi SDM yalng balik alkaln berpengalruh positif terhaldalp kinerjal keualngaln” 
(Walwalncalral, 02 Juli 2024) 

Berdalsalrkaln kutipaln walwalncalral dengaln balpalk T. Sofialnus selalku Walkil Ketual DPRK Lhokseumalwe dalpalt 
disimpulkaln sistem pengendallialn internall yalng terjaldi paldal pengelolalaln malnaljemen malsih kuralng memaldali. PDAlM Ie 
Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe yalng malsih kuralng sehalt altalu salkit disebalbkaln kalrenal kuallitals SDM yalng malsih 
belum mencalpali stalndalr daln jumlalhnyal yalng malsih tidalk ralsionall. Kompetensi SDM yalng balik alkaln berpengalruh 
positif terhaldalp kinerjal keualngaln yalng terjaldi paldal PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe. 

Sumber Dalyal Malnusial merupalkaln falktor terpenting dallalm mensukseskaln sualtu kebijalkaln altalu progralm 
pelalksalnalaln sualtu kebijalkaln. Talnpal aldalnyal sumber dalyal malnusial yalng tidalk memenuhi malkal pelalksalnalaln sualtu 
kebijalkaln alkaln tidalk optimall. Paldal kenyaltalalnnyal sumber dalyal malnusial merupalkaln falktor penting untuk menjallalnkaln 
sualtu progralm altalu sualtu kebijalkaln. Dalpalt dilihalt Sumber Dalyal Malnusial PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe 
malsih belum optimall. PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe sudalh berupalyal sebalik mungkin dallalm 
melalksalnalkaln Kebijalkaln Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe dallalm Memberikaln Penyertalaln Modall kepaldal Perusalhalaln 
Daleralh Alir Minum (PDAlM). 

Sistem pengendallialn internall PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe perlu menjaldi perhaltialn. Peneliti 
menemukaln balhwal sistem pengendallialn internall paldal pengelolalaln malnaljemen kuralng memaldali. PDAlM Ie Beusalre 
Raltal Kotal Lhokseumalwe yalng kuralng sehalt altalu salkit disebalbkaln kalrenal kuallitals SDM yalng belum mencalpali stalndalr 
daln jumlalhnyal tidalk ralsionall. Kompetensi SDM yalng balik alkaln berpengalruh positif terhaldalp kinerjal keualngaln 
menyaltalkaln falktor yalng menyebalbkaln PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe mengallalmi kerugialn aldallalh kalrenal 
70% PDAlM belum meneralpkaln talrif Full Cost Recovery (FCR) altalu talrifnyal tidalk memiliki nilali, kalrenal talrif belum dalpalt 
menutupi bialyal produksi malkal sulit menghalralpkaln PDAlM untuk menalmbalh jumlalh salmbungaln rumalh untuk 
mengembalngkaln pelalyalnaln. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, terdalpalt halnyal Kecalmaltaln Mualral Saltu saljal yalng dialliri alir oleh PDAlM Ie Beusalre 
Raltal Kotal Lhokseumalwe. Observalsi yalng peneliti lalkukaln peneliti jugal melihalt halnyal Kecalmaltaln Mualral Saltu yalng 
dialliri, alkaln tetalpi kuallitals alir jugal malsih belum optimall. Paldalhall Kotal Lhokseumalwe memiliki 4 kecalmaltaln daln 68 
galmpong yalng halrus dilalyalni oleh pemerintalh. Dalri 4 kecalmaltaln daln 68 galmpong halnyal Kecalmaltaln Mualral Saltu yalng 
dialliri alir. PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe bergalntung paldal PT. PAlG untuk memberikaln balhaln balku seperti 
sumber alir. 
 
Alnggalraln  

Alnggalraln merupalkaln sualtu penunjalng sualtu progralm kebijalkaln algalr kebijalkaln tersebut dalpalt diimplementalsikaln 
dengaln balik. Talnpal aldalnyal alnggalraln yalng memaldali malkal implementalsi yalng dilalkukaln oleh implementor alkaln tidalk 
optimall. Dallalm hall ini alnggalraln yalng sudalh dirincikaln oleh PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe daln yalng alkaln 
diberikaln oleh Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe alkaln tetalpi tidalk disetujui.  
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Alnggalraln yalng aldal di PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe malsih belum optimall. Alnggalraln yalng aldal di 
PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe malsih belum memaldali dengaln bialyal operalsionall yalng aldal. PDAlM Ie 
Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe sudalh memberikaln rincialn kepaldal Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe untuk 
memberikaln modall kepaldal PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe untuk membalntu bialyal operalsionall yalng aldal. 
PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe malsih menghalralpkaln modall dalri Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe kalrenal 
pendalpaltaln PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe malsih belum menutupi bialyal operalsionall PDAlM Ie Beusalre 
Raltal Kotal Lhokseumalwe. Perlunyal balntualn dalri pemerintalh algalr PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe 
memperbaliki kinerjal daln kuallitals pelalyalnaln yalng alkaln diberikaln kepaldal malsyalralkalt Kotal Lhokseumalwe. 

Alnggalraln merupalkaln hall yalng pokok yalng halrus dipenuhi algalr implementalsi Kebijalkaln Pemerintalh Kotal 
Lhokseumalwe dallalm Memberikaln Penyertalaln Modall kepaldal Perusalhalaln Daleralh Alir Minum (PDAlM) dalpalt optimall 
dengaln tujualn untuk meningkaltkaln nilali Pendalpaltaln Daleralh Kotal Lhokseumalwe. Obervalsi yalng peneliti lalkukaln 
peneliti melihalt berdalsalrkaln Kebijalkaln Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe dallalm Memberikaln Penyertalaln Modall kepaldal 
Perusalhalaln Daleralh Alir Minum (PDAlM) tertulis balhwal Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe memberikaln Modall sebesalr Rp. 
40.000.000.000,00- alkaln tetalpi modall tersebut tidalk sepenuhnyal diberikaln oleh Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe. PDAlM 
Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe malsih menghalralpkaln balntualn kepaldal Pemerintalh Daleralh Kotal Lhokseumalwe 
untuk memberikaln penalmbalhaln modall sesuali dengaln Kebijalkaln Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe dallalm Memberikaln 
Penyertalaln Modall kepaldal Perusalhalaln Daleralh Alir Minum (PDAlM). 

Paldal kenyaltalnnyal, Dallalm Kebijalkaln Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe dallalm Memberikaln Penyertalaln Modall 
kepaldal Perusalhalaln Daleralh Alir Minum (PDAlM) sebesalr Rp. 40.000.000.000,00- alkaln tetalpi modall tersebut diberikaln 
secalral bertalhalp daln tidalk salmpali Rp. 40.000.000.000,00-. Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe belum memberikaln modall 
sesuali dengaln yalng ditetalpkaln paldal Kebijalkaln Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe dallalm Memberikaln Penyertalaln Modall 
kepaldal Perusalhalaln Daleralh Alir Minum (PDAlM). 

 
Kesimpulan 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln penelitialn, malkal peneliti melalkukaln penyimpulaln halsil penelitialn 
yalng telalh dilalkukaln mengenali evallualsi Kebijalkaln Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe dallalm Memberikaln Penyertalaln 
Modall kepaldal Perusalhalaln Daleralh Alir Minum (PDAlM) yalitu Evallualsi Kebijalkaln Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe dallalm 
Memberikaln Penyertalaln Modall kepaldal Perusalhalaln Daleralh Alir Minum (PDAlM) malsih belum memiliki SDM yalng 
memaldali. Falktor yalng menyebalbkaln PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe mengallalmi kerugialn dikalrenalkaln 
belum meneralpkaln talrif Full Cost Recovery (FCR) altalu talrifnyal tidalk memiliki nilali, kalrenal talrif belum dalpalt menutupi 
bialyal produksi malkal sulit menghalralpkaln PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe untuk menalmbalh jumlalh 
salmbungaln rumalh untuk mengembalngkaln pelalyalnaln. PDAlM malsih alir di PT. PAlG dengaln halrgal 2 kalli lipalt halrgal juall 
ke malsyalralkalt Kotal Lhokseumal daln kuralngnyal minalt malsyalralkalt Kotal Lhokseumalwe untuk ikut bergalbung kedallalm 
PDAlM yalng mengalnggalp pelalyalnaln yalng diberikaln PDAlM malsih belum memenuhi stalndalr yalng aldal sehingal 
malsyalralkalt Kotal Lhokseumalwe malsih memilih menggunalkaln alir sumur untuk beralktivitals dalri paldal menggunalkaln 
falsilitals dalri PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln Kesimpulaln yalng telalh peneliti palpalrkaln di altals malkal peneliti mecobal 
memberikaln salraln terhaldalp halsil penelitialn algalr dalpalt membalntu palral pelalksalnal progralm dallalm menjallalnkaln 
Kebijalkaln Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe dallalm Memberikaln Penyertalaln Modall kepaldal Perusalhalaln Daleralh Alir 
Minum (PDAlM) sebalgali berikut: 
1. PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe halrus meningkaltkaln Sumber Dalyal Malnusial yalng berkuallitals algalr 

kinerjal dallalm memberikaln pelalyalnaln kepaldal malsyalkalralt Kotal Lhokseumalwe alkaln menjaldi lebih efisiensi. 
2. Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe halrus memberikaln modall sesuali dengaln kebijalkaln yalng berlalku, algalr kinerjal 

PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe alkaln menjaldi lebih optimall. 
3. Kepaldal malsyalralkalt kotal Lhokseumalwe halrus ikut daln berlalnggalnaln alir PDAlM untuk mendukung progralm yalng 

dibualt oleh Pemerintalh Kotal Lhokseumalwe algalr PDAlM Ie Beusalre Raltal Kotal Lhokseumalwe dalpalt meningkaltkaln 
PAlD Kotal Lhokseumalwe. 
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